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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

DAFTAR ISTILAH 
Ansor : Barisan Ansor, organisasi pemuda yang berafiliasi 

dengan NU. Diambil dari istilah kaum Ansor (penolong 
Nabi Muhammad) dalam sejarah Islam  

Afdeeling  : Merupakan wilayah administratif pada masa Hindia-
Belanda. Afdeeling menjadi bagian dari Karesidenan, dan 
dikepalai oleh Asisten Residen. 

Agrarische Wet  : Hukum Agraria. 
Bau    : Salah satu ukuran luas tanah sekitar 0,8 hektar. 
Cultuurstelsel    : Sistem Tanam Paksa 
Cultuurprocenten   : Prosenan Tanaman  
Domein Verklaring   : Asas Domein Negara  
Gutekan   : Pondokan santri yang terbuat dari kayu dan bambu 
Gula Beet   : Gula Beet atau gula bit adalah gula kristal putih 

(sakarosa) yang diperoleh dari tanaman bit. 
Hablur  : Gula Sukrosa yang dikristalkan 
Hak Eigendom  : Hak Milik, dalam hal ini terkait tanah 
Kyai  : Merujuk pada Ulama yang memimpin pondok pesantren.  
Nahwu-Shorof  : Ilmu Gramatika bahasa Arab 
Nyai  : Merujuk pada istri seorang Kyai 
Pikul    : Salah satu ukuran berat sekitar 61,76 kg 
Plantloon  : Upah Tanam yang diberikan kepada para petani penanam 
Rendeman   : Kadar kandungan gula dalam tebu 
Reynoso  : Sistem penanaman Tebu silih berganti dengan sawah. 
Vorstenlanden    : Tanah Kerajaan 
Walisongo  : Sembilan Wali, para tokoh Islamisasi di Jawa. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
 
BTI : Barisan Tani Indonesia 
NU : Nahdlatul Ulama 
NV : Naamlooze Venotschap, Perseroan Terbatas dalam bahasa Belanda 
PKI : Partai Komunis Indonesia  
POJ : Proefstation Oost Java atau Pusat Penelitian Jawa Timur 
SBG : Serikat Buruh Gula 
SF : Suiker Fabriek atau Pabrik Gula 
SOBSI : Serikat Organisasi Buruh Seluruh Indonesia  
Yatra : Yayasan Tebu Rakyat 
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